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Abstrak 

KESESUAIAN REVITALISASI TAMAN ISMAIL MARZUKI 

KARYA ANDRA MATIN SEBAGAI RUANG PUBLIK 

Oleh 

Gabrielle Daramalay Taracakti 

NPM: 6111901171 

Taman Ismail Marzuki (TIM) merupakan sebuah kawasan yang diperuntukan sebagai pusat 

kesenian dan budaya yang berlokasi di Jalan Cikini Raya, Jakarta Pusat. Taman Ismail Marzuki 

mengalami beberapa kali pengembangan kawasan dan revitalisasi skala kawasan terakhir 

dipercayakan kepada biro arsitektur Andra Matin sebagai pemenang hasil sayembara PKJ TIM. 

Selain massa bangunan cagar budaya, ruang-ruang publik yang awalnya terbagi atas beberapa massa 

disatukan ke dalam satu massa utama dalam rancangan revitalisasi.  

Batasan pembahasan berhubungan dengan konsep, pengalaman ruang dan aktivitas 

pengguna. Objek studi difokuskan pada area Gedung Panjang yang berupa mix-used building, ruang 

antara kawasan hingga Plaza, serta Teater Halaman yang berupa amfiteater sebagai ruang publik 

yang dapat dikunjungi oleh pengunjung secara umum. Penelitian dilaksanakan dengan isu 

pembaharuan konsep kawasan yang dapat memberikan dampak dan kesesuaian fungsi ruang 

kawasan sebagai ruang publik. 

Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Data dikumpulkan 

dengan cara observasi, kuisioner, dan wawancara untuk mencapai konklusi yang objektif. Analisis 

ruang publik dikaitkan dengan teori lingkungan binaan dan pengalaman ruang seperti responsive 

environments dan sensorama simulator. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

kesesuaian kualitas ruang publik pada rancangan revitalisasi TIM dan bagaimana kualitas tersebut 

sesuai dengan konsep yang ingin diwujudkan oleh pihak perancang. Studi ini mencapai kesimpulan 

bahwa mayoritas prinsip ruang publik dan kondisi TIM yang terbangun terbangun saat ini sudah 

cukup sesuai dengan konsep perancangan ruang publik milik Andra Matin. Hasilnya pengunjung 

memiliki keterikatan dengan kawasan dan selalu ingin kembali ke kawasan ini, serta merasakan 

keberagaman aktivitas di dalamnya suatu indikasi keberhasilan sebuah ruang terbuka publik. 

Kata-kata kunci: ruang publik, revitalisasi, pengalaman pengguna, pengalaman sensori, 

Taman Ismail Marzuki 
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Abstract 

REVITALIZATION COMPATIBILITY OF TAMAN ISMAIL 

MARZUKI BY ANDRA MATIN AS A PUBLIC SPACE 

by 

Gabrielle Daramalay Taracakti 

NPM: 6111901171 

Taman Ismail Marzuki (TIM) is an area designated as an arts and culture center located on 

Jalan Cikini Raya, Central Jakarta. Taman Ismail Marzuki has experienced several regional 

developments and regional-scale revitalization, the last time it was entrusted to the Andra Matin 

architectural bureau as the winner of the PKJ TIM contest. Aside from the mass of cultural heritage 

buildings, public spaces initially divided into several masses were united into one main mass in the 

revitalization plan. 

Limitations of discussion relate to the concept, sensory experience, and user activity. The 

object of study is focused on the Long Building area as a mixed-used building, the Plaza, and the 

Teater Halaman, an amphitheater as public spaces that visitors can visit. The research was carried 

out with the issue of renewing the concept of the area that can have an impact and suitability of the 

function of the regional space as a public space. 

Research using descriptive qualitative and quantitative methods. Data were collected 

through observation, questionnaires, and interviews to reach objective conclusions. Public space 

analysis is associated with the theory of the built environment and spatial experiences such as 

responsive environments and sensory simulators. This research aims to determine the suitability of 

the quality of public space in TIM's revitalization design and how this quality matches the concept 

that the designer wants to implement. This study concludes that most public space principles and 

the current condition of TIM are sufficiently in line with Andra Matin's public space design concept. 

As a result, visitors have an attachment to the area and always want to return to the site and feel the 

diversity of activities within it, indicating the success of public open space. 

Keywords: public space, revitalization, user experience, sensory experience, Taman 

Ismail Marzuki 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Taman Ismail Marzuki (TIM) merupakan pusat kesenian dan kebudayaan yang 

berlokasi di Jakarta Pusat. Kawasan tersebut terdiri atas beberapa bangunan dari teater, 

ruang pameran, galeri, bioskop, universitas hingga Planetarium Jakarta. Kompleks tersebut 

diresmikan pada tahun 1968 sehingga tergolong bersejarah dan tua. 

  

Indonesia DKI Jakarta 

 

Jalan Cikini Raya, Jakarta Pusat 

Gambar 1.1 Lokasi Taman Ismail Marzuki 

Sumber: Google Earth 

 

Tahun 1862, lahan seluas 10 hektar di Jalan Cikini Raya No. 73 tersebut merupakan 

pekarangan rumah milik Raden Saleh, pelopor seni modern Indonesia. Penggunaan lahan 

yang dijadikan kebun binatang tersebut akhirnya dikembangkan menjadi Pusat Kesenian 

Jakarta (PKJ). Kebun binatan dialokasikan ke tempat lain dikarenakan populasi kota 
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Jakarta yang semakin berkembang dan populasi binatang terus bertambah. Pusat Kesenian 

Jakarta diresmikan oleh Gubernur Ali Sadikin pada tahun 1968 dan diberi nama Taman 

Ismail Marzuki  sebagai penghargaan terhadap pejuang kemerdekaan tersebut. 

Pembangunan awal dari kawasan tersebut mula terdiri atas 7 bangunan, yaitu Teater 

Tertutup, Teater Terbuka, Teater Arena, Teater Halaman, Teater Besar, Masjid Amir 

Hamizah, Sanggar Tari Huriah Adam, Wisma Seni, dan perumahan bagi anggota Dewan 

Kesenian Jakarta dan para dosen Institut Kesenian Jakarta (IKJ) yang terletak di belakang 

kawasan. 

 

 

Keterangan: 

1) Teater Terbuka 

2) Teater Tertutup 

3) Teater Besar 

4) Ruang Pameran 

5) Sanggar 

6) Teater Arena 

7) Ruang Latihan Tari 

 

A) Pintu Gerbang 

menghadap Jalan 

Cikini Raya 

B) Planetarium 

C) Perumahan Karyawan 

D) Kolam 

E) Sungai 

Gambar 1.2 Peta Situasi Taman Ismail Marzuki 1968 

Sumber: Dokumentasi Biro Arsitektur Andra Matin (2019) 

 

Kawasan TIM merancang rencana induk pengembangan TIM pertama pada awal 

tahun 1995. Biro arsitektur Atelier 6 ditunjuk untuk merancang sebuah induk bangunan 

baru yang bertujuan mengintegrasikan area pusat kesenian dengan area komersial dalam 

satu koridor. 

  Pada tahun 2019, Taman Ismail Marzuki mengalami revitalisasi sebagai upaya 

pembaharuan pemerintah DKI Jakarta untuk menghidupkan kembali pusat aktivitas seni di 

Ibukota. Sebagian besar bangunan dirobohkan dan dirancang kembali yang dipercayakan 
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kepada biro arsitek Andra Matin. Kompleks bangunan Taman Ismail Marzuki dikenal 

sebagai ruang ekspresi para seniman yang menampilkan karyanya mulai dari pertunjukan 

seni lukis hingga teater.  

 

Gambar 1.3 Rencana tapak Taman Ismail Marzuki 

Sumber: Dokumentasi Biro Arsitektur Andra Matin (2019) 

 

Gambar 1.4 Taman Ismail Marzuki (2022) 

Sumber: Dokumentasi Biro Arsitektur Andra Matin 

 

Upaya perancangan gedung utama menerapkan nilai-nilai budaya Indonesia seperti 

lagu daerah ”Rayuan Pulau Kelapa” karya Ismail Marzuki, Rumah Panggung dan motif 

batik Betawi hingga konektivitas antara muka Jalan Cikini dengan PKJ TIM melalui 

gedung panjang yang menjadi penilaian utama dari sayembara tahun 2007. Gedung 

panjang tersebut mengusung konsep bangunan mixed-used building dimana diharapkan 

akan menjadi Urban Art Center dan Creative Hub di Kota Jakarta.  

Konsep bangunan yang dipilih berhubungan dengan konektivitas antar bangunan 
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sebagai ruang-ruang publik. Gedung panjang memanjang dan memiliki tinggi lebih dari 5 

lantai guna mewadahi aktivitas-aktivitas dari dalam kawasan yang awalnya terpencar di 

beberapa lokasi menjadi satu wadah.  

Bangunan-bangunan eksisting terdahulu seperti Gedung Graha Bhakti Budaya dan 

Planetarium termasuk ke dalam area yang dipertahankan dikarenakan memiliki nilai 

sejarah dan merupakan gedung cagar budaya. Kedua bangunan dipertahankan secara 

interior namun terdapat penyesuaian pada eksterior bangunan. Revitalisasi dua objek ruang 

publik tersebut diharapkan dapat meningkatkan kembali nilai seni dan objek di kalangan 

masyarakat terutama warga Jakarta. 

Keberadaan ruang publik pada suatu kawasan kota erat kaitannya dengan 

pembentukan komunitas. Komunitas yang ditujukan merupakan kelompok masyarakat 

yang memiliki ketertarikan dan minat yang sama terutama seni. Salah satu faktor komunitas 

tersebut agar dapat meningkatkan kualitas manusianya adalah melalui ruang yang 

dirancang sebagai satu kawasan ruang publik. Namun, kenyataannya dalam proses 

revitalisasi terdapat beberapa kontra dari para seniman. Salah satu penolakan terhadap 

rancangan hotel yang diajukan dikarenakan para seniman tidak menyetujui ruang 

kebudayaan dimanfaatkan secara komersial.  

Berangkat dari dari landasan perancangan suatu revitalisasi ruang publik yang 

memiliki nilai sejarah dan sudah lama berperan sebagai salah satu identitas ibukota, 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian konsep ruang publik yang berupaya 

diterapkan oleh Andra Matin terhadap perancangan objek studi yang responsif di kompleks 

bangunan Taman Ismail Marzuki sebagai ruang berekspresi dan berkarya. Maka dari itu, 

Taman Ismail Marzuki menarik untuk diteliti dari segi ruang publik dan pengalaman 

pengguna sehingga dapat menjadi indikator kesesuaian objek studi sebagai ruang publik. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat rumusan masalah penelitian yang 

ditemukan sebagai berikut: 

1. Bagaimana konsep revitalisasi Taman Ismail Marzuki dari pihak perancang 

Andra Matin? 

2. Bagaimana kesesuaian konsep dan kualitas ruang publik dalam rancangan 

revitalisasi Taman Ismail Marzuki karya Andra Matin? 

1.3. Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Memahami tujuan dan konsep revitalisasi Taman Ismail Marzuki dalam 

menghidupkan kembali ruang publik untuk berkarya di pusat kota. 

2. Mengetahui kualitas ruang publik pada rancangan revitalisasi Taman ismail 

Marzuki 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat untuk menguji dan menambah pengetahuan mengenai 

konsep revitalisasi terhadap kawasan dengan bangunan berlatar belakang sejarah dan 

budaya. Proses revitalisasi yang membutuhkan jangka waktu panjang menjadi fenomena 

dimana pembaharuan konsep dapat memberikan dampak terhadap fungsi ruang publik. 

Penelitian berupaya menambahkan pengalaman dan kemampuan berpikir kritis akan suatu 

objek bagi pelaku penelitian. 

1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah konsep dan kualitas ruang publik pada 

objek arsitektur 

2. Lingkup pembahasan objek adalah area publik Gedung Panjang (lantai dasar 

hingga lantai tiga), Teater Halaman, dan area Plaza dalam kompleks bangunan 

Taman Ismail Marzuki. 
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1.6. Kerangka Penelitian 

Gambar 1.5 Kerangka Penelitian 
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